
Sambungan dari....... Hal 1 -----------------------------------
Sudah 742 Orang Terpapar Corona

112 bed. Jadi kapasitas bed 
di Karawang untuk menampung 
pasien Covid 340 bed. 
"Sebelumnya kita siapkan 218 
bed. Sekarang tambah jadi 340 
bed. Tambahan dari hampir 
semua rumah sakit swasta 
m enerim a pasien covid," 
katanya.

U ntuk  m en in g k atk an  
kewaspadaan terhadap virus 
corona, lanjutnya, Pjs Bupati 
m engeluarkan Peraturan 
Bupati (Perbup) nomor 65 
tahun 2020 tentang Perubahan 
Atas Perbup Karawang Nomor 
63 Karawang 2020 tentang 
Pengenaan Sanksi Administratif 
Terhadap Pelanggaran Tertib 
Kesehatan dalam Pelaksanaan 
Pembatasan Sosial Berskala 
Besar dan Adaptasi Kebiasaan 
B aru  (AKB) d a la m  
Penanggulangan Covid-19 di 
Karawang.

Perbup tersebut, tambah 
Fitra, menegaskan sanksi 
administratif bagi pelanggar 
protokol kesehatan seperti 
teguran lisan, jaminan kartu 
identitas, kerja sosial dan sanksi 
administratif lainnya untuk 
perorangan. "Sementara, bagi 
pemilik atau pengelola usaha 
diberikan teguran tertulis,

pengumuman secara terbuka, 
penghen tian  sem entara 
kegiatan, penghentian tetap 
kegiatan, pembekuan izin 
usaha, pencabutan sementara 
izin usaha hingga pecabutan 
izin usaha," paparnya.

Sem entara itu, un tuk  
m em astikan  p en e rap an  
protokol kesehatan, Dinas 
P erhubungan  (D ishub) 
Karawang memeriksa setiap 
bus karyawan yang melintas 
di Interchange Tol Karawang 
Barat.

Kabid Angkutan Dishub 
Karawang Dhiky Prayoga 
mengatakan, sekitar 50 bus 
karyawan yang melintas pulang 
dari Karawang Internsional 
Intdustrial City (K1IC) diperiksa. 
Hal itu dilakukan untuk 
memastikan bus-bus karyawan 
m e n e ra p k a n  p ro to k o l 
kesehatan. "Pemeriksaan lebih 
kepada protokol kesehatan, 
mulai dari penggunaan masker, 
skat tempat duduk, penyediaan 
hand sanitizer dan kapasitas 
penumpang tidak lebih dari 
50 persen," kata Dhiky.

B e rd a s a rk a n  h a s i l  
pemeriksaan yang dilakukan, 
semua bus telah menerapkan 
protokol kesehatan. "Hasil

pemeriksaan hari ini semua 
bus yang diperiksa sudah 
m em enerapkan protokol 
kesehatan  seperti yang 
dianjurkan," ujarnya.

Dhiky mengatakan, kegiatan 
pemeriksaan bus karyawan 
ini merupakan tindak lanjut 
dari tingginya angka positif 
Covid-19 di klaster industri. 
Oleh karena itu, pihaknya 
bersam a intansi terkait 
melaksanakan pemeriksaan 
untuk meminimalisir potensi 
penyebaran Covid-19 di klaster 
industri. "Sosialisasi penerapan 
protokol kesehatan untuk bus 
k aryaw an  ini s u d ah  
disosialisasikan sejak PSBB 
beberapa waktu lalu. Sehingga 
ketika hari ini diperiksa semua 
masih menerapkan protokol 
kesehatan dengan baik," 
jelasnya.

Masih kata Dhiky, kegiatan 
ini akan terus dilakukan 
menyasar kawasan dan zona 
industri lainnya yang banyak 
memanfaatkan bus karyawan. 
"Kegiatan pasti dilanjutkan 
ke zona industri lainnya. Karena 
kegiatan ini juga bersifat 
penegakan kedisip linan 
penerapan protokol kesehatan," 
pungkasnya. (nce/dis)


